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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi akibat progresivitas 

berbagai penyakit kronis yang menyebabkan penurunan fungsi ginjal 

secara permanen. Penatalaksanaan pasien meliputi terapi pengganti 

ginjal, salah satunya hemodialisis. Pasien yang menjalani hemodialisis 

sering mengalami komplikasi, terutama kelelahan (fatigue) dan 

peningkatan tekanan darah (Hasbi & Sarwoko, 2021). 

Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang paling 

umum digunakan pada pasien penyakit ginjal kronis stadium akhir 

untuk menggantikan fungsi filtrasi ginjal yang menurun. Prosedur ini 

dilakukan secara rutin 2–3 kali per minggu dengan durasi ±4–5 jam 

per sesi. Meskipun bersifat lifesaving, hemodialisis berhubungan 

dengan berbagai komplikasi yang memengaruhi kualitas hidup pasien, 

terutama kelelahan, gangguan kadar hemoglobin, dan perubahan 

tekanan darah (Lakshmi et al., 2024). 

Data dari World Health Organization (WHO) menyebutkan 

bahwa prevalensi anemia pada pasien hemodialisis mencapai lebih 

dari 80% secara global. Di Indonesia, IRR melaporkan rata-rata kadar 

hemoglobin pasien hemodialisis berada di bawah standar normal yaitu 

kurang dari 10 g/dL. Menurut data Indonesian Renal Registry (IRR) 

tahun 2022, jumlah pasien hemodialisis di Indonesia mencapai lebih 

dari 195.000 orang. Angka ini terus meningkat setiap tahunnya seiring 

dengan meningkatnya prevalensi penyakit ginjal kronis. IRR juga 

mencatat bahwa lebih dari 60% pasien hemodialisis mengalami 

kelelahan. Kondisi ini menegaskan bahwa fatigue merupakan salah 

satu masalah serius yang harus mendapatkan perhatian khusus. Jika 

tidak ditangani dengan tepat, kelelahan kronis akan berdampak buruk 



2 
 

 

 

pada kepatuhan pasien terhadap terapi 

Temuan studi meta-analisis menunjukkan distribusi prevalensi 

CKD berdasarkan stadium, yaitu stadium 1 sebesar 3,5%, stadium 

2 sebesar 3,9%, 

stadium 3 sebesar 7,6%,Stadium 4 sebesar 0,4%, dan stadium 5 

mencapai 0,1% (Kovesdy, 2022). Menurut Laporan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensii gagal giinjal 

kroiniik (GGK) pada penduduk usiia 15 tahun dii Iindo inesiia tercatat 

sebesar 0,18% darii toital 638.178 penduduk. Angka iinii menunjukkan 

penurunan diibandiingkan data tahun 2018 yang mencapaii 0,30%. 

Pro ivi insii  Lampung diilapoirkan memiiliikii prevalensii tertiinggii, yaknii 

0,30% atau melebiihi i rata-rata nasiio inal, sedangkan prevalensii 

terendah diitemukan dii Papua Barat Daya dan Papua Pegunungan yang 

masiing-masiing hanya sebesar 0,07% (Kemenkes RIi, 2024). 

Berdasarkan data yang diiperoileh darii rekam mediik yang 

dapatkan darii RSUD Dr. M. Yunus Koita Bengkulu menunjukan 

bahwa jumlah pasiien Hemoidaliisa dalam 3 tahun terakhiir cenderung 

fruktuatiif namun tetap beda pada angkat tiinggii. Pada tahun 2022 

tercatat sebanyak 1.252 (32,46%), Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 

1.281 (33,21%), Pada tahun 2024 tercatat sebanyak 1.324 (34,34%). 

Ko indiisii  iinii menggambarkan bahwa pasiien hemoidiialiisa masiih 

menjadii masalah kliiniis yang si igniifiikan dii rumah sakiit rujukan 

tersebut ( Rekam Mediik RSUD Dr. M. Yunus Ko ita Bengkulu,2025). 

Masalah kelelahan fatiigue pada pasiien hemoidi ialiisi is 

merupakan feno imena umum yang memengaruhii kesehariian mereka. 

Kelelahan kroiniis iinii tiidak hanya berdampak pada penurunan aktiiviitas 

fiisiik, tetapii juga menurunkan kesehatan psiiko ilo igi is dan so isi ial pasiien. 

Ko indiisii iinii membuat pasiien menjadii lebiih rentan terhadap depresii, 

penurunan mo itiivasi i, serta ketiidakpatuhan dalam menjalanii 

pengoibatan. Selaiin iitu, faktoir-faktoir fiisiio ilo igi is sepertii penurunan 

kadar hemoigloibiin dan fluktuasii tekanan darah selama pro isedur 
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diialiisi is juga menjadii penyebab tambahan yang memperburuk koindiisi i 

pasiien. Akiibatnya, iintervensii tambahan sangat diiperlukan untuk 

membantu pasiien menjalanii terapii dengan lebiih baiik(Miitsiio iu et al., 

2022). 

Permasalahan tekanan darah pada pasiien hemoidi ialiisi is juga 

tiidak kalah seriius. Lapoiran Kementeriian Kesehatan RIi tahun 2021 

mencatat bahwa sekiitar 25% pasiien hemoidiialiisi is mengalamii 

hiipoitensii iintradiialiisiis. Ko indiisii iini i tiidak hanya mengganggu 

kenyamanan pasiien, tetapii juga meniingkatkan riisi ikoi ko impliikasi i akut 

sepertii gangguan kesadaran. Dii siisii laiin, lebiih darii 30% pasiien justru 

mengalamii hiipertensii kro iniis akiibat retensii caiiran. Hal iinii  

menegaskan perlunya iintervensii yang mampu menstabiilkan tekanan 

darah selama proisedur diialiisiis. 

Kelelahan atau fatiigue pada pasiien hemo idiialiisa di idefiiniisi ikan 

sebagaii ko indiisii  subjektiif berupa rasa lelah fiisi ik dan mental yang 

menetap meskiipun pasi ien sudah beriisti irahat. Pada tekanan darah 

untuk pasiien hemoidaliisa juga menjadii parameter kliiniis yang krusiial 

karena fluktuasii tekanan darah seriing terjadii sebelum, selama, maupun 

setelah pro isedur diialiisiis. Hi ipo itensii i intradiialiisi is adalah salah satu 

koimpliikasi i paliing seriing, diitandaii dengan penurunan tekanan darah 

secara tiiba-tiiba yang menyebabkan pusi ing, lemas, bahkan piingsan 

(Ro imeu-Perales et al., 2024). 

Peneliitiian yang di ilakukan oileh Jusuf & Liiputo i (2024) berjudul 

“The Effect oif Iintradiialytiic Exerciise o in Fatiigue iin Patiients Undergoii  

ing Hemo idi ialysiis’’ diidapatkan hasiil tiinjauan liiteratur 

mengiidentiifiikasii 15 studii untuk diianaliisiis. 3 artiikel menggunakan 

desaiin randoimi ized co introli  led triial (RCT), 7 artiikel quasii-

eksperi imental, dan liima artiikel pre-eksperiimental. Berbagaii jeniis 

latiihan iintradiialytiic selama hemo idiialiisiis diitemukan dalam studii-studii 

tersebut. Latiihan iintradi ialytiic terbuktii efektiif dalam menurunkan 

tiingkat kelelahan pada pasiien hemoidi ialiisi is. Sebanyak 15 artiikel 
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peneliitiian mendukung penerapan latiihan i intradiialiitiik pada pasiien 

hemoidiialiisiis. Latiihan yang dapat diilakukan meliiputi i latiihan gerak 

aktiif, latiihan ekstremiitas bawah, dan gerakan relaksasii (Jusuf & 

Li iputoi, 2024). 

Peneliitiian sebelumnya berjudul “Pengaruh Iintradi ialytiic 

Exerciise Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pasiien Hemo idiialiisa dii  

RS Grandmed Lubuk Pakam” iinii menganaliisiis pengaruh iintradiialytiic 

exerciise (IiDE), yaiitu latiihan fiisi ik terstruktur selama hemoidi ialiisi is, 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasiien gagal giinjal kroiniik. 

Secara fi isi io iloigi is, I iDE meniingkatkan aliiran darah oito it, luas kapiiler, 

serta perpiindahan urea dan toiksi in ke vaskuler untuk diibersiihkan 

melaluii diialiizer sehiingga membantu stabiiliitas hemoidiinamiik. Desaiin 

peneliitiian kuantiitatiif pra-eksperiimental dengan oine-gro iup pre-po ist 

test diilakukan pada 55 pasiien hemoidi ialiisiis dii RS Grandmed Lubuk 

Pakam. Ujii Wiilco ixo in menunjukkan penurunan siigniifiikan tekanan 

darah siisto iliik (Z = -5,787; p = 0,000) dan diiastoili ik (Z = -6,205; p = 

0,000). Hasiil iinii menunjukkan IiDE efektiif sebagaii iintervensii 

no infarmakoiloigi is yang aman dan praktiis untuk membantu mengointroil 

tekanan darah pada pasi ien hemoidi ialiisi is (Ro isauli ina & Gurusi inga, 

2021). 

Tekanan darah pada pasiien hemo idiialiisi is juga menjadii 

parameter kliiniis yang krusiial karena fluktuasii tekanan darah seriing 

terjadii sebelum, selama, maupun setelah proisedur diialiisi is. Hi ipo itensii  

iintradiiali isi is adalah salah satu koimpliikasi i paliing seriing, diitandaii 

dengan penurunan tekanan darah secara tiiba-tiiba yang menyebabkan 

pusiing, lemas, bahkan piingsan. Sebaliiknya, hiipertensii juga kerap 

terjadii akiibat akumulasii caiiran atau ketiidakseiimbangan elektroiliit. 

Kedua koindiisi i i inii sangat berbahaya apabiila tiidak diitanganii dengan 

baiik. I intradiialytiic exerciise diini ilaii dapat membantu menstabiilkan 

tekanan darah dengan cara memperbaiikii fungsii kardiioivaskular dan 

siirkulasii selama proisedur  berlangsung (Roimeu-Perales et al., 2024). 
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Tekanan darah tiinggi i pada pasiien hemoidiialiisa dapat 

diisebabkan oileh berbagaii mekaniisme sepertii kelebiihan voilume 

caiiran, aktiivasii si istem reniin-angiioitensi i aldoisteroine, serta gangguan 

fungsii endoitel. Sehiingga pengendaliian tekanan darah menjadii 

ko impoinen pentiing dalam manajmenet pasiien Gagal giinjal kroiniik 

(GGK) yang menjalanii hemo idi ialiisiis guna mencegah proigresi itiivas 

penyakiit giinjal serta menurunkan riisiiko i koimpliikasi i kardiio ivaskuler 

yang menjadii penyebab utama kematiian pada pasiien (Hernawan & 

Pratiiwi i, 2023). 

Salah satu pendekatan noinfarmakoilo igiis yang semakiin banyak 

diiteliitii pada pasiien hemoidi ialiisi is adalah iintradi ialytiic exerciise (IiDE), 

yaiitu iintervensii berupa latiihan fiisi ik terstruktur iintensiitas ri ingan–

sedang yang diilakukan selama pasiien menjalanii proisedur 

hemoidiialiisiis. I iDE umumnya meliiputi i latiihan gerak aktiif ekstremiitas 

atas dan bawah, latiihan kakii (leg exerciise), pedal exerciise ri ingan, serta 

latiihan pernapasan atau relaksasi i, yang diisesuaiikan dengan koindiisii  

kliiniis dan toileransii pasiien serta diilakukan dii bawah pengawasan 

tenaga kesehatan. Iintervensii iinii diiniilaii relatiif aman dan dapat 

meniingkatkan siirkulasii darah, memperbaiiki i perfusi i jariingan, 

mengurangii gejala kelelahan, serta membantu stabiiliisasii tekanan 

darah. Selaiin iitu, aktiiviitas o ito it yang teratur selama di ialiisi is berpoitensii 

mendukung peni ingkatan kadar hemoiglo ibiin melaluii stiimulasii 

eriitro ipo ii iesiis. Oileh karena iitu, peneliitiian mengenaii efektiiviitas I iDE 

pentiing diilakukan untuk memperkuat dasar iilmiiah penerapannya 

dalam praktiik kliiniis hemoidiialiisiis (Safruddiin et al., 2025b). 

Permasalahan tekanan darah pada pasiien hemoidi ialiisi is juga 

tiidak kalah seriius. Lapoiran Kementeriian Kesehatan RIi tahun 2021 

mencatat bahwa sekiitar 25% pasiien hemoidiialiisi is mengalamii 

hiipoitensii iintradiialiisiis. Ko indiisii iini i tiidak hanya mengganggu 

kenyamanan pasiien, tetapii juga meniingkatkan riisi ikoi ko impliikasi i akut 

sepertii gangguan kesadaran. Dii siisii laiin, lebiih darii 30% pasiien justru 
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mengalamii hiipertensii kro ini is aki ibat retensii caiiran. Hal iini i  

menegaskan perlunya iintervensii yang mampu menstabiilkan tekanan 

darah selama proisedur diialiisiis. 

Upaya untuk mengatasii permasalahan fatiigue,dan tekanan 

darah pada pasiien hemoidiialiisiis masi ih menghadapii banyak tantangan. 

Terapii farmakoilo igiis sepertii pemberiian eriitroipo ii ietiin memang dapat 

membantu meniingkatkan hemoiglo ibi in, namun tiidak selalu efektiif 

dalam jangka panjang. Begiitu pula dengan pengaturan caiiran untuk 

menstabiilkan tekanan darah yang masiih seriing meniimbulkan efek 

sampiing. Oileh karena iitu, pendekatan no infarmakoilo igiis sepertii 

iintradiialytiic exerciise diianggap sebagaii piili ihan yang menjanjiikan. 

Namun, peneliiti ian dii I indo inesiia mengenaii efektiiviitas iintervensii iinii 

masiih sangat terbatas. 

Berdasarkan hasiil peneliitiian terdahulu, iintradi ialyti ic exerciise 

terbuktii memberiikan manfaat dalam menurunkan fatiigue, 

meniingkatkan kadar hemoiglo ibi in, serta menjaga kestabiilan tekanan 

darah pasiien hemoidiialiisi is. Namun, sebagiian besar peneliitiian masiih 

diilakukan dii luar negerii dengan poipulasii dan ko indi isii layanan 

kesehatan yang berbeda darii Iindo inesiia. Peneliitiian dii Iindo inesiia 

sendiirii masiih terbatas, serta cenderung hanya menyoiroitii satu variiabel 

tertentu tanpa meliihat pengaruhnya secara menyeluruh. Hal iinii 

meniimbulkan kesenjangan peneliitiian mengenaii efek iintradi ialytiic 

exerciise terhadap tiiga aspek utama sekaliigus, yai itu fatiigue, 

hemoiglo ibi in, dan tekanan darah pada pasiien hemoidi ialiisi is. Oileh karena 

iitu, peneliiti ian iinii pentiing diilakukan untuk memberiikan buktii iilmiiah 

yang lebiih koimprehensiif serta relevan dengan ko indiisii  pelayanan 

kesehatan dii I indo inesi ia. 
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B. Rumusan Masalah 

Fatiigue dan ketiidakstabiilan tekanan darah merupakan masalah 

umum pada pasiien hemoidiialiisi is aki ibat perubahan hemo idiinamiik 

berulang dan keterbatasan toileransii aktiivi itas. Fatiigue yang tiidak 

tertanganii menurunkan kualiitas hiidup dan kepatuhan terapii, 

sedangkan fluktuasii tekanan darah meniingkatkan riisiiko i koimpliikasi i 

kardiioivaskular. Iintradi ialytiic exerciise (I iDE) sebagaii iintervensii 

no infarmakoilo igiis dalam keperawatan berpo itensii meniingkatkan 

siirkulasi i, efiisiiensi i metaboili isme, dan toileransii fiisi ik, namun 

penerapannya masiih terbatas dan buktii i ilmiiah terkaiit pengaruhnya 

terhadap fatiigue dan tekanan darah perlu diiperkuat. Pertanyaan dalam 

peneliitiian iinii adalah “Apakah iintradiialytiic exerciise berpengaruh 

terhadap tiingkat fatiigue dan tekanan darah pada pasiien hemoidiialiisa?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diiketahuii pengaruh iintradi ialytiic exerciise terhadap 

fatiigue, dan tekanan darah pada pasiien hemoidi ialiis dii RSUD 

Dr.M. Yunus Ko ita Bengkulu tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diiketahuii karakteriistk respo inden meliiputii usiia, jeniis 

kelamiin, lama menjalan hemoidi ialiisa, frekuensii hd 

permiinggu, kadar HB, dan ko imo irdiibiitas 

b. Diiketahuii rata-rata fatiigue dan tekanan darah sebelum dan 

sesudah diilakuan iintradi ialytiic exerciise pada pasiien 

hemoidi ialiisa 

c. Diiketahuii pengaruh iintradi ialytiic exerciise dii RSUD 

M.Yunus Ko ita Bengkulu Tahun 2026 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakiit dapat menerapkan iintradiialytiic exerciise 

sebagaii bagiian darii proigram rehabiili itasii pasiien hemo idi ialiisi is. 

Peneliitiian iinii dapat membantu rumah sakiit dalam merancang 

pro ito ikoil latiihan fiisi ik yang aman dan efektiif untuk menurunkan 

fatiigue, serta menstabiilkan tekanan darah. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Peneliitiian iinii dapat menjadii sumber referensii i ilmiiah 

dalam pengembangan iilmu keperawatan, khususnya pada asuhan 

keperawatan pasiien dengan gagal giinjal kroiniik yang menjalanii 

hemo idiialiisi is. Selaiin i itu, hasiil peneliitiian dapat diimanfaatkan 

sebagaii bahan ajar terkaiit iintervensii no infarmakoilo igiis berbasiis 

buktii (eviidence-based practiice). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliitiian iinii dapat menjadii data dasar dan bahan 

perbandiingan untuk peneliitiian lanjutan terkaiit iintradi ialytiic 

exerciise, terutama dengan desaiin peneliitiian yang lebiih kuat, 

jumlah sampel lebiih besar, atau variiabel laiin yang berhubungan 

dengan koindiisii  fiisi ik dan kualiitas hiidup pasiien hemoidiialiisiis. 

 
 


